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PERANCANGAN SEKOLAH MODE DAN 
KECANTIKAN UNTUK MUSLIMAH DI SURABAYA 
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR ICONIC 
 
 
Seiring berjalannya waktu, konsep mempercantik wajah dan busana 
terus berkembang. Perkembangan jaman meningkatkan mode 
perkembangan dan keindahan dari waktu ke waktu, sehingga selalu ada 
inovasi dalam mode dunia. Mode sendiri memiliki arti yaitu ragam cara atau 
bentuk (gaya busana, potongan rambut, corak, dan sebagainya) terbaru 
dalam kurun waktu tertentu (KBBI). Kecantikan atau keelokan sering di 
dasarkan pada dua kategori, seperti: Inner Beauty (keelokan yang ada 
didalam), yang meliputi faktor-faktor psikologis seperti kepribadian, 
kecerdasan, keanggunan, kesopanan, kharisma, dan kesesuaian. Sedangkan 
Outer Beauty (keelokan yang ada di luar), yaitu daya tarik fisik yang 
meliputi faktor fisik, seperti kesehatan, kemudaan, simetri wajah, struktur 
kulit serta penampilan berbusana 
Untuk mewadahi kebutuhan masyarakat peminat mode dan 
kecantikan diperlukan adanya perancangan sekolah mode dan kecantikan 
yang khusus untuk muslimah yang bertujuan untuk memberikan edukasi 
bagi masyarakat umum terutama masyarakat Surabaya yang ingin 
mengembangkan bakat dan minatnya dalam ilmu tata rias dan fashion 
muslim. Arsitektur iconic dapat menjadi solusi untuk menghadirkan 
bangunan yang tidak hanya mengutamakan fungsinya tetapi juga 
menggambarkan bangunan tersebut sebagai fasilitas yang ditujukan untuk 
peminat mode dan kecantikan 











































SCHOOL DESIGN AND BEAUTY 
FOR MUSLIMAH IN SURABAYA WITH 
APPROACH ICONIC ARCHITECTURE 
 
 
Over time, the concept of beautifying faces and clothing continues 
to develop. The development of the era increases the mode of development 
and beauty from time to time, so there is always innovation in the fashion 
world. Fashion itself has the meaning that is the variety of ways or shapes 
(fashion style, haircuts, patterns, etc.) in a certain period of time (KBBI). 
Beauty or beauty is often based on two categories, such as: Inner Beauty 
(beauty that is inside), which includes psychological factors such as 
personality, intelligence, elegance, courtesy, charisma, and suitability. 
While Outer Beauty (beauty that exists outside), namely physical 
attractiveness which includes physical factors, such as health, youth, facial 
symmetry, skin structure and appearance of dress 
To accommodate the needs of people who are interested in fashion 
and beauty, it is necessary to design a fashion and beauty school specifically 
for Muslim women that aims to provide education for the general public, 
especially the people of Surabaya who want to develop their talents and 
interests in cosmetology and Muslim fashion. Iconic architecture can be a 
solution for presenting buildings that not only prioritize their functions but 
also describe the building as a facility aimed at fashion and beauty 
enthusiasts 
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1.1 Latar Belakang 
Seiring berjalannya waktu, konsep mempercantik wajah dan busana terus 
berkembang. Perkembangan jaman mempengaruhi perkembangan mode dan 
kecantikan dari waktu ke waktu, sehingga selalu ada inovasi dalam menghias diri 
dalam dunia fashion. Mode sendiri memiliki arti yaitu ragampcarapataupbentuk 
(gaya busana, potongan rambut, corak, dan sebagainya)pterbarupdalampkurun 
waktuptertentu (KBBI). Sedangkan kecantikan atau keelokan sering di dasarkan 
pada dua kategori, seperti: Inner Beauty dan Outer Beauty. Inner Beauty yaitu 
meliputi faktor-faktor psikologis seperti kecerdasan, kesopanan, dan  keanggunan. 
Sedangkan Outer Beauty yaitu daya tarik fisik seperti kesehatan, kemudaan, simetri 
wajah, struktur kulit serta penampilan berbusana (Firmansyah, 2013). 





kreatifpdanpwarisanpbudayapyangpmelimpah. Industri busana muslim di 
Indonesia yang telah mengalami pertumbuhan dan peningkatan yang signifikan 
sejak 1990 membuat Indonesia Islamic Fashion Consortium (IIFC) mewacanakan 
bahwa Indonesia dicanangkan menjadi kiblat fashion muslim dunia di tahun 2020 
(Nuraini,2015). 
Surabaya merupakan kota terbesar kedua di negara yang paling padat 
penduduknya di Indonesia. Banyaknya bermunculan sekolah mode di kota ini 
menunjukkanpbahwapbanyakppeminatpsertaporangpyang ingin mendalami fashion 
sehinggapdapatpterlihatpbanyaknyappeluangpdalamppengembangan dunia fashion 
dipIndonesiapkhususnyapdipkotapSurabaya. Managing Director PT Prakarsa 
Sinergi Utama yang mengungkapkan bahwa bidang kecantikan memiliki potensi 
yang baik untuk dikembangkan di kota besar seperti Kota Surabaya karena jumlah 
penduduk yang padat, sehingga sangat potensial bagi para pelaku industri untuk 
memperluas bisnis di bidang kecantikan di Kota Surabaya (kontan.co.id, 2015). 
 

































1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik sebuah identifikasi 
masalah yaitu : Bagaimana merancang Sekolah Mode dan Kecantikan 
untuk Muslimah di Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur Iconic? 
1.3 Batas Perancangan 
Perancangan ini memiliki batasan-batasan agar dalam pengerjaan lebih terarah, 
maka yang menjadi batasan-batasan diantaranya yaitu : 
a. Lokasi berada di Kota Surabaya 
b. Luas lahan + 9000 m2 
c. Perancangan sekolah mode dan kecantikan untuk muslimah 
menggunakan pendekatan arsitektur iconic 
1.4 Tujuan Perancangan 
Menghasilkan rancangan Sekolah Mode dan Kecantikan untuk Muslimah di 
Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur Iconic. 
1.5 Metode Perancangan 










yangpterukur.   
1.5.2 Tahap Perumusan Konsep 
Tahap ini dilakukan setelah proses sintesa dimana sudah menentukan 
hasil ide dari sebuah konsep perancangan yang akan 
mengimplementasikan prinsip-prinsip pendekatan Arsitektur Iconic 
dalam sebuah desain bangunan. 
 


































TINJAUAN OBJEK DAN  LOKASI PERANCANGAN 
2.1 Tinjauan Objek 




tengah-tengahpkegiatan utama mereka, yaitu bermain dan menghabiskan 
waktupuntukpmenikmatipmasapanak-anakpdanpremaja. 
2.1.2 Sekolah Swasta 
SekolahPswasta merupakan sekolahpyangpdiselenggarakanpolehpnon- 
pemerintah/swasta,ppenyelenggarappberupappbadan berupa yayasan 
pendidikanpyangpsampaippsaatppinippbadanpphukumpppenyelenggara 
pendidikan masih berupa rancangan peraturan pemerintah. 
2.1.3 Jalur Pendidikan 
2.1.3.1 Jalur Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal menurut Pasal 1 ayat 12 UndangUndang 
Nomor 20pTahunp2003ptentangpSistempPendidikanpNasional 
mengatakan bahwappendidikanpnonpformalpmerupakanpjalur 
pendidikan dipluarppendidikanpformalpyangpdapat dilaksanakan 
secarapterstrukturpdan berjenjang. Penyelenggaraan program 
pendidikan nonformal diatur di dalam Pasal 100 ayat 3. 
2.1.4 Mode atau Fashion 
2.1.4.1 Pengertian Mode 
Mode dalampbahasapinggrispyaitupfashion.pFashion merupakan 
gayapberbusana.pBusanapsendiripadalahppakaianpataupkostum
yangpberfungsipsebagaippelindungptubuh.pDapat terlihat dari 
kutipan di bawah ini. “ For as long as humans have lived in 
organized societies, clothing has represented far more than a 
simple means of protecting oneself form the cold or covering the 
body “ (Fashion Worlds, 2012). 
 
 


































2.1.5.1 Syarat – Syarat Busana Muslimah 
a. Menutupi seluruh anggota tubuh kecuali muka dan telapak 
tangan. Seperti dalam firman Allah SWT QS. Al-Ahzab: 59 
b. Busana yang digunakan harus tebal yang berarti muslimah 
yang memakai baju tipis dan menampakkan bagian dalamnya, 
memang disebut berpakaian tapi hakikatnya telanjang. 
c. Busana tidak sempit dan tidak erat agar tidak terlihat bentuk 
tubuh pemakainya. 
d. Tidak diperbolehkan menggunakan busana yang menyerupai 
busana laki-laki. Islam tidak memperbolehkan wanita 
berpakaian seperti laki dan sebaliknya 
2.1.6 Aktifitas Pengguna 
a. Aktifitas Siswa 
 
b. Aktifitas Pengelola 
Skema 2. 4 Aktifitas Siswa 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
Skema 2. 5 Aktifitas Pengelola 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 


































c. Aktifitas Penunjang 








 Area Utama 
1 Resepsionis -1 ruang 
(2 orang/ruang) 
2m2/orang x 2 
= 4m2 
4m2 




20 = 40m2 
40m2 




20 = 40m2 
40m2 x 2 = 
80m2 




20 = 40m2 
40m2 x 2 = 
80m2 
5 Studio Pola - 2 ruang 
(20orang/ruang) 
2m2/orang x 
20 = 40m2 
40m2 x 2 = 
80m2 
6 Studio Jahit - 2 ruang 2m2/orang x 40m2 x 2 = 
Skema 2. 6 Aktifitas Penunjang 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 



































20 = 40m2 
80m2 
 Total Luasan 364m2 
 Sirkulasi 20% 72.8m2 
 Area Pengelola  
1 R. 
Administrasi 
- R. Kepala 
Bagian 
- R. Staff 




x 1 )= 20m2 
-(12m2/orang 





2 R. Rapat - 1 ruang 100m2 100m2 
3 R. Pengelola - 1 ruang 100m2 100m2 
4 R. Staff - 1 ruang 
(8 orang/ ruang 
) 
12m2/orang x 
8 = 96m2 
96m2 




15 = 180m2 
180m2 
     










7 R. Arsip - 1 ruang 30m2  
8 R. Percetakan - 1 ruang 20m2  
 Total Luasan 706m2 
 Sirkulasi 20% 141.2m2 
 Area Penunjang  
1 Area Pameran -1 ruang 500m2 500m2 
 







































- 70 orang 
- 1 dapur 
- 4 wastafel 
 
- (1.6m2 x 70) 
= 112m2 
- (20% x 
112m2) = 
22.4m2 
- (0.5m2 x 4) 
= 2m2 







147.6 m2 = 
295.2 m2 
3 Perpustakaan 




- R. Baca 








4) = 8m2 
-50m2 
-(2.7m2 x 
100) = 270m2 













4 R. Make up 
dan Hijab 
Stylist 




25 = 125m2 
125m2 x 6 
= 
750m2 




20 = 100m2 







































1 ruang 100m2 100m2 
7 Hall 1 ruang 500m2 500m2 
 Total Luasan 2863.2m2 
 Sirkulasi 20% 572.64m2 
 Area Servis  
1 Ruang MEP -1 ruang 70m2 70m2 
2 Ruang 
Kontrol 
-1 ruang 70m2 70m2 
3 Mushola + R. 
Wudhu 
-4 ruang 50m2 x 4 = 
200m2 
200m2 
4 Janitor -4 ruang 6.25m2 x 4 = 
25m2 
25m2 
5 Pantry -2 ruang 19 m2 x 2 = 
18 m2 
18m2 
6 Toilet - 5 unit (4 
ruang) 
- 2 unit (4 
ruang) 
- (3m2/unit x 5 
x 4) = 60m2 
- (1.5m2/unit 
x 2 x 4) = 
12m2 





 Total Luasan 515m2 
 Sirkulasi 20% 103m2 
  5337.84m2 
Tabel 2. 2 Pemrograman Ruang 






































2.2 Teori Pendekatan Arsitektur Iconic 
2.2.1 Pengertian Pendekatan Arsitektur Iconic 
a. Pengertian Arsitektur 
Arsitektur adalah seni danpilmupdalampmerancangpbangunan. 
Dalam artian yangplebihpluas,parsitekturpmencakuppmerancang 
dan membangun keseluruhan lingkunganpbinaan,pmulaipdari 
levelpmakropyaitupperencanaanpkota, perancangan perkotaan, 
arsitekturplansekap,phinggapkeplevel mikro yaitu desainpbangunan 
desain perabot dan desain produk. Arsitektur juga merujuk kepada 
hasil- hasil proses perancangan tersebut. 
b. Pengertian Iconic 
Desain iconic merupakan desain yang menggunakan bentuk - bentuk 
yangpsecaraphistorisptelahpdicobapdanpditerimapolehpmasyarakat 
tradisional.pJenispdanpkonstruksi bangunan merupakan repetisi dan 
modifikasipdaripbangunan yang mengandung unsur - unsur symbol, 
tradisi,pdanpmitospkebudayaanptertentu. Penyebab lain perulangan 
bentukpterjadipadalahpbudaya yang ada dalam masyarakat tersebut. 
Beberapapsukupmemilikiplegendapyangpmenjelaskanpasal muasal 
bentukpbangunanpyangpmenjelaskanpdetailpkonstruksipbangunan 
tersebut. Maka dari itupkekuatanpadat budaya yang begitu mengikat 
masyarakatpsukuptersebut telah memilki gambaran tetap bagaimana 
suatupbangunanpdibentukpdanpdibangun. 
2.2.2 Karakteristik Bangunan Iconic 
Ciri-ciripdaripbangunanpiconicpatau arsitektur iconic adalah letak atau 
lokasipbangunanpyangpstrategispdenganpmemilikipskalappbangunan 
yangprelatifpbesar dan megah sehingga mudah dilihat dan dikenali oleh 
masyarakatpdanplingkungan sekitar. Pemilihan bentuk yang cenderung 
menarikpsehinggapmudahpdijadikanptandapataupikon dari lingkungan 
sekitar,psertapmemiliki unsur kekuatan atau kekokohan bangunan yang 





































padapgedungpPuspa IPTEK Kota Baru Parahyangan, terdapat beberapa 








2.3 Tinjauan Lokasi Terpilih 
LokasiptapakpterpilihpterletakpdipJl.pGebangpWetan,pGebangpPutih,pKec. 
Sukolilo, Kota SBY, Jawa Timur.. Berikut Kriteria Pemilihan Lokasi Tapak : 
Terdapat beberapa kriteria lokasi sekolah mode menurut Hasibuan (2011) 
yaitu : 
• Lokasiptapakpharuspberada di Wilayah Pengembangan Pembangunan 
(WPP)pdenganpperuntukkanplahanpsebagaippusatppendidikan. 
• Lokasiptapakpharuspstrategis.pStrategispyangpdimaksud bukan harus 
beradapdippusatpkotapataupdaerah kota yang ramai, melainkan lokasi 
yangpmudahpdijangkaupolehpumumpbaik dengan kendaraan maupun 
pejalanpkaki 
• Lokasiptapakpberadapdipdaerahpyangpsehat yang berarti lokasi tidak 




• Adanya fasilitas pendukung di sekitar lokasi tapak seperti 
supermarket,prumahpmakan,pdanpsebagainya. 
• Tersedianyapjaringanputilitaspseperti jaringan PLN, PDAM, Telkom, 
RiolpKotapdanplain-lain. 
2.3.1 Gambaran Umum Site Rancangan 
Gambaran Umum Lokasi Proyek Perancangan Sekolah Mode dan 
Kecantikan untuk Muslimah berada di Jl. Gebang Wetan, Gebang 
 

































Putih, Kec. Sukolilo, Kota SBY, Jawa Timur dengan luas site 9000 m2. 
Keterangan batas lahan : 
a. Utara  : Lahan kosong 
b. Selatan  : Gg. Puskesmas, Gebang Putih 
c. Timur  : Jl. Gebang Putih, Sukolilo 
d. Barat  : Perumahan Kertajaya Indah Regency 
 
2.3.2 Aksesbilitas 
Lokasipsitepmudahpdicapaipdari seluruh wilayah Surabaya karena site 
terletakpdipjalurputamapserta tidak jauh dari fasilitas-fasilitas 
pendukung. 
2.3.3 Kondisi Fisik dari Jalan Site 
Kondisi fisik jalan sekitar site dengan dimensi 10meter dijalur utama. 
Ketersediaan lahan untuk perancangan sekolah mode dan kecantikan di 
Surabaya memiliki ukuran yaitu ±9000 m2. 
Untuk dimensi site dapat dilihat pada gambar berikut : 
Gambar 2. 3 Lokasi Perancangan 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 


































Gambar 2. 4 Site Perancangan 



















































PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN 
3.1 Pengertian Pendekatan Arsitektur Iconic 
a. Pengertian Arsitektur 
Arsitektur adalah seni danpilmupdalampmerancangpbangunan. Dalam 
artian yangplebihpluas,parsitekturpmencakuppmerancang dan membangun 
keseluruhan lingkungan binaan mulai dari 
levelpmakropyaitupperencanaanpkota, perancangan perkotaan, 
arsitekturplansekap,phinggapkeplevel mikro yaitu desainpbangunan desain 
perabot dan desain produk. Arsitektur juga merujuk kepada hasil- hasil 
proses perancangan tersebut. 
b. Pengertian Iconic 
Desain iconic merupakan desain yang menggunakan bentuk - bentuk 
yangpsecaraphistorisptelahpdicobapdanpditerimapolehpmasyarakat 
tradisional.pJenispdanpkonstruksi bangunan merupakan repetisi dan 
modifikasipdaripbangunan yang mengandung unsur - unsur symbol, 
tradisi,pdanpmitospkebudayaanptertentu. Penyebab lain perulangan 
bentukpterjadipadalahpbudaya yang ada dalam masyarakat tersebut. 
Beberapapsukupmemilikiplegendapyangpmenjelaskanpasal muasal 
bentukpbangunanpyangpmenjelaskanpdetailpkonstruksipbangunan 
tersebut. Maka dari itupkekuatanpadat budaya yang begitu mengikat 
masyarakatpsukuptersebut telah memilki gambaran tetap bagaimana 
suatupbangunanpdibentukpdanpdibangun. 
3.1.1 Karakteristik Bangunan Iconic 
Ciri-ciripdaripbangunanpiconicpatau arsitektur iconic adalah letakatau 
lokasipbangunanpyangpstrategispdenganpmemilikipskalappbangunan 
yangprelatifpbesar dan megah sehingga mudah dilihat dan dikenali oleh 
masyarakatpdanplingkungan sekitar. Pemilihan bentuk yang cenderung 
menarikpsehinggapmudahpdijadikanptandapataupikon dari lingkungan 
sekitar,psertapmemiliki unsur kekuatan atau kekokohan bangunan yang 
tinggipsehinggapberumurppanjang (Pawitro, 2012). 
 

































Berdasarkan pemaparan jurnal reka karsa arsitektur Itenas oleh 
Rahardian (2013) mengenai kajian karakteristik bangunan iconic 
terdapat beberapa aspek yang dapat dijadikan sebagai acuan bahwa 
bangunan tersebut merupakan bangunan dengan arsitektur ikonik. 
a. Sesuatupyangpbaruppadapzamannyap(thepnewpidea) 
b. Bentukpyangpatraktifp(attractivepform) 




3.1.2 Pendekatan Nilai – Nilai Islam 
Pada perancangan sekolah mode untuk muslimah yang sesuai dengan 
fungsinya yaitu sekolah ini merupakan bangunan pendidikan yang 
bermanfaat untuk manusia, serta perintah untuk menggunakan hijab 
bagi muslimah. Dari penjabaran berikut dapat disimpulkan ke dalam 
sifat dan integrasi dalam Al Quran dan Hadits berikut : 
a. “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung “ (QS 
Ali Imran [3]:104) 
Disini mengintegrasikan ke bangunan dengan menggunakan fungsi 
dan kegiatan bangunan untuk mengajak untuk amar ma’ruf dan 
menjauhi yang munkar seperti contoh membuat fungsi bangunan 
untuk pendidikan seperti perancangan sekolah mode dan 
kecantikan untuk muslimah. 
“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan wanita-wanita (keluarga) orang-orang mukmin, 
agar mereka mengulurkan atas diri mereka (ke seluruh tubuh 
mereka) jilbab mereka. Hal itu menjadikan mereka lebih mudah 
dikenal (sebagai para wanita muslimah yang terhormat dan 
merdeka) sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah senantiasa 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Al-Ahzab ayat: 59) 
 

































Tafsir Min Fathil Qadir : 
Ayat tentang hijab/penutup ini, wahai Nabi katakanlah kepada para 
istri dan puterimmu, juga kepada para mukmin perempuan apabila 
mereka keluar dari rumah: Agar mereka melonggarkan dan 
menggeraikan sebagian pakaian mereka di atas mereka yang dapat 
menutupi seluruh badan mereka. Adapun jilbab adalah pakaian luar 
yang dapat menutupi seluruh badan. Maksudnya adalah untuk 
menggeraikan sebagaian pakaian yang dapat menutupi wajah selain 
mata. Ini dimaksudkan sebagai ciri bahwa mereka adalah perempuan 
yang merdeka bukan sorang budak/sahaya. Sehingga mereka tidak 
akan diganggu oleh orang fasik. Sesungguhnya Allah Maha 
mengampuni terhadap pendahulu mereka yang telah meninggalkan 
penutup badan, dan Maha Pengasih kepada hamba-Nya. Abu Malik 
berkata: Dulu para mukmin perempuan keluar malam hari untuk 
memenuhi hajat mereka, kemudian orang-orang munafik 
mengganggu dan menyakiti mereka. Kemudian turunlah ayat ini. 
3.2 Tagline 
Arsitektur Iconic merupakan pendekatan yang digunakan pada perancangan 
Sekolah Mode dan Kecantikan. Di dalam perancangan ini terdapat usaha yang 
didasari dengan kepedulian kepada muslimah untuk mengembangkan 
kualitasnya di desain mode dan kecantikan untuk menjadi yang terbaik di 
bidang mode pada tingkatan nasional. Dari penjelasan tersebut didapatkan 
tagline “Center of Superiority” 
3.3 Konsep Perancangan Sekolah Mode dan Kecantikan 
Konsepbperancanganpterdiripataspperancanganptapak,pbangunan,pruangan 
danputilitas.pKonseppperancangan mencakup fungsi pendidikan, pengelolaan, 
penunjang, dan servis. Di dalam perancangan ini terdapat usaha yang didasari 
dengan kepedulian kepada muslimah untuk mengembangkan kualitasnya di 
desain mode dan kecantikan untuk menjadi yang terbaik di bidang mode pada 
tingkatan nasional. Dari penjelasan tersebut didapatkan tagline seperti berikut: 
“Center of Superiority” 
Konsep Center diwujudkan dengan desain bangunan pada bagian tapak yang 
 

































menjadi pusat kegiatan pengguna. Penerapan konsep ini yaitu bangunan 
sekolah mode yang merupakan bangunan tunggal dan terletak di  bagian tengah 
tapak. Konsep Superiority yang berarti “keunggulan” diterapkan pada 
bangunan yang merupakan bangunan iconic yang memiliki ciri salah satunya 
adalah bangunan yang atraktif atau menonjolkan diri dibanding dengan 
bangunan disekitarnya. 
3.3.1 Konsep Tapak 
3.3.1.1 Konsep Sculpture 
Sculpture merupakan suatu tanda pengenal untuk mengetahui fungsi 
dari tempat tersebut. Pemilihan bentuk sculpture diambil dari 
bentukan lengkung yang tidak memiliki sudut yang terkesan luwes 
dan tidak kaku menggambarkan tren mode saat ini serta penggunanya 
yaitu muslimah. Sculpture berfungsi sebagai pengarah pada tapak.  
 
Gambar 3. 8 Konsep Sculpture 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
3.3.1.2 Konsep Pola Sirkulasi 
Pola sirkulasi ruang luar dengan akses masuk kendaraan umum pada 
site hanya satu yaitu dari arah selatan. Sirkulasi kendaraan untuk 
pengelola dan pengunjung dijadikan satu.  
3.3.1.3 Konsep Elemen Air 
Konsep ruang luar harus memperhatikan estetika dan kesejukan yang 
hadir di dalam tapak tersebut karena mata pengguna/pengunjung akan 
 

































langsung tertuju pada view yang menarik dari taman, salah satunya 
yaitu adanya elemen air. Elemen air terdapat di beberapa area seperti 
pada tampak depan bangunan, pada tengah taman, serta pada area 
catwalk outdoor. 
3.3.1.4 Konsep Pola Lighting 
Penataan pencahayaaan dapat memunculkan keindahan di area 
outdoor maupun indoor. Berdasarkan peletakannya, lighting outdoor 
terbagi menjadi dua yaitu area kering dan basah. Area kering 
mencakup berbagai elemen yang tidak memiliki unsur air seperti 
penataan lighting pada jalan setapak, dinding, hingga dinding pagar. 
Sedangkan pada area basah memiliki unsur air sehingga harus ada 
system pencahayaan terhadap air. Pencahayaan pada area basah 
mampu menghadirkan suasana yang lebih dramatis 
 
Gambar 3. 9 Konsep Pola Lighting 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
3.3.2 Konsep Ruang Luar 
a. Konsep Sitting Grup 
Di bagian ruang luar sekolah, tepatnya di dekat taman terdapat sitting 
grup untuk para pengguna berdiskusi atau mengerjakan tugas. 
Bentukan sitting grup juga dibuat melingkar agar selaras dengan 
sekitarnya 
 


































Gambar 3. 10 Konsep Sitting Grup 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
b. Konsep Bentukan Catwalk Outdoor 
Pada bagian belakang tapak terdapat area catwalk outdoor yang 
digunakan untuk event catwalk. Karena sekolah ini adalah sekolah 
muslimah yang berarti memiliki privasi lebih tinggi dibanding sekolah 
mode pada umunya, maka outdoor untuk catwalk berada di area 
belakang agar tidak terlihat oleh umum. Bentukan ini juga 
menggunakan bentukan melingkar agar terlihat feminim dengan 
menggunakan penutup dome. 
 
Gambar 3. 11 Konsep Bentukan Catwalk Outdoor 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 

































c. Konsep Café 
Pada area café terbagi menjadi dua yaitu indoor dan outdoor. Area 
outdoor berada di lantai 1 dan 2. Café ini juga memiliki bentuk unik  
 
Gambar 3. 12 Konsep Café 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
3.3.3 Konsep Bangunan 
a. Konsep Bentuk 
Penerapan bentuk pada sekolah mode dan kecantikan ini seperti 
menggunakan bentukan elips simetris, menggunakan bentuk geometri 
elips karena elips memberikan kesan anggun dan tidak bersudut, 
dengan penerapan banyak elemen lengkungan di bagian fasad 
bangunan. 
 
Gambar 3. 13 Konsep Bentuk 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 
 

































b. Konsep Warna 
Warna yang dipilih untuk bangunan ini adalah warna – warna pastel. 
Warna pastel adalah perpaduan warna primer dan warna putih. Warna 
ini menggambarkan sifat pengguna yaitu muslimah dengan karakter 
lembut namun terlihat sangat menarik. Penggunaan warna pastel juga 
banyak ditemukan dalam berbagai produk, baik yang berasal dari 
industry fashion maupun desain interior.  
Warna yang menggambarkan karakter perempuan adalah pink pastel 
dengan gradient warna dari tua ke muda dan sebaliknya karena mode 


















Gambar 3. 14 Gradasi Warna 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 



































4.1 Rancangan Arsitektur 
Rancangan arsitektur adalah desain yang telah diperoleh dari hasil analisis. 
Rancangan arsitektur yang dihasilkan diharapkan dapat menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Adapun hasil rancangan sekolah mode dan kecantikan 
meliputi bentuk arsitektur, organisasi ruang, aksesbilitas/ sirkulasi, rancangan 
eksterior dan interior. 
4.1.1 Rancangan Tapak 
a. Konsep Layout Bangunan 
Pembagian zonasi didasarkan pada kebutuhan aktifitas muslimah 
yang memerlukan privasi lebih tinggi dari sekolah pada umumnya 
Gambar 4. 15 Konsep Layout Bangunan 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
• Bangunan dibagi menjadi bangunan utama dan bangunan 
penunjang 
• Area catwalk outdoor berada di bagian paling belakang yang 
berarti memiliki privasi yang lebih tinggi 
• Main entrance dan pintu keluar diletakkan secara terpisah 
• Area cafe berada di sebelah utara bangunan utama 
 

































• Taman aktif berada di sebelah selatan bangunan utama 
 
b. Konsep Ruang Luar 
Konsep yang ingin diterapkan pada ruang luar kawasan adalah 
dengan memberikan sculpture sebagai penunjuk arah, selain sebagai 
penunjuk arah juga digunakan untuk memberikan kesan yang 
berbeda dari sekolah pada umumnya. Bentukan sculpture juga dibuat 
dengan beberapa lengkungan agar terkesan feminim. Selain itu 
terdapat area catwalk outdoor yang berada di belakang guna 
memberikan privasi yang lebih  tinggi mengingat penggunanya 
adalah muslimah. Terdapat pula beberapa sitting grup di area taman 
yang dapat dimanfaatkan pengguna untuk berkumpul atau berdiskusi. 
 
Gambar 4. 16 Konsep Ruang Luar 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
c. Aksesbilitas dan Sirkulasi 
Akses dari dan menuju lokasi ini sangat mudah, dimana pada sisi 
utara dan selatan merupakan jalan yang memiliki lebar yang cukup 
untuk transportasi roda dua dan roda empat. Lokasi ini sangat 
strategis dengan beberapa fasilitas pendukung di sekitarnya. 
 


































Gambar 4. 17 Aksesbilitas dan Sirkulasi 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
4.2.1 Rancangan Bangunan 
a. Bentuk dan Tampilan Bangunan 
 
Gambar 4. 18 Bentuk dan Tampilan Bangunan 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
Pengaplikasian Arsitektur Iconic : 
• Sesuatu yang baru berarti bangunan ini belum pernah ada 
sebelumnya karena hanya ada satu sekolah mode dan 
kecantikan yang mewadahi khusus untuk muslimah di 
Surabaya. 
• Bentuk bangunan yang atraktif ditunjukkan dengan 
banyaknya penerapan elemen lengkung pada bangunan, bila 
dilihat secara visual elemen – elemen ini menjadi elemen 
 

































estetis pada bangunan sehingga menciptakan bentuk yang 
unik dan atraktif. 
• Bentuk yang simetris yang berarti objek dibagian kanan sama 
dengan objek dibagian kiri 
• Elemen berulang pada fasad yaitu dengan memberikan 
elemen lengkung di beberapa bagian pada fasad 
• Pencapaian vista secara visual ditunjukkan dengan 
banyaknya vegetasi di sekitar bangunan dan area tapak 
sehingga pemandangan dapat dilihat dari ujung jalan. 
b. Desain Interior  
 
Gambar 4. 19 Interior Café 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 
Gambar 4. 20 Interior Café 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 



































Gambar 4. 21 Interior Ruang Kelas Make Up 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
• Penerapan warna – warna pink pastel agar terlihat feminim 
• Warna pastel diccampur putih dan abu – abu agar terlihat 
netral 
•  Pemilihan furniture bentuk lingkaran, chandelier, serta 
lengkung  
• Permainan tekstur dinding 
• Minim dekorasi untuk menciptakan kesan bersih dan simple 
• Memberi tulisan quote pada dinding untuk menambah kesan 
estetik 
4.2 Rancangan Struktur 
Sistempstrukturppadapbangunanpsecarapumum dibagi menjadi tiga sub 
structurep(pondasi),pmid structure (dinding, balok dan kolom) dan up structure 
(atap).pKlimatologipsuatupkawasanpdapatpmempengaruhipjenispdan material 
strukturpyangpdigunakanppadapbangunan.pAdapunpsistem struktur bangunan 
untuk sekolah mode dan kecantikan di Surabaya adalah sebagai berikut: 
a. Pondasi 
Tipepstrukturpyangpdigunakanpdalampbangunan sekolah mode dan 
kecantikan inipadalahppondasipsetrouspdengan menggunakan kolom beton 
berdiameter 70 cm denganpkedalamanp5pmeter, alasan menggunakan jenis 
 





































Gambar 4. 22 Pondasi Tiang Pancang 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
b. Atap 
Struktur atap pada bangunan Pusat Apresiasi Musik di Kota Surabaya 
menggunakan material rangka baja sedangkan penutup atap menggunakan 
polycarbonate. 
 
Gambar 4. 23 Atap Tampak Atas 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 
 


































Dindingpmerupakanpbagianpyangpberperanppenting dalam konstruksi 
bangunan.pPenggunaanpdindingpyang terbuat dari material bata diterapkan 
padapbangunanpbaikpsebagaipdindingpmaupunpdindingppartisi. 
 
Gambar 4. 24 Dinding 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
d. Kolom dan Balok 
Kolompmerupakanpstruktur penyangga dari bangunan. Material kolom 
yang digunakan pada perancangan sekolah mode dan kecantikan ini  adalah 
beton bertulang dengan ukuran 70 cm. Balok pada bangunan ini 
menggunakan material beton bertulang diameter 70 cm. 
 
Gambar 4. 25 Struktur Kolom dan Balok 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 



































Gambar 4. 26 Insert Kolom dan Balok 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
e. Utilitas 
• Kelistrikan 
SumberplistrikpberasalpdaripPLN kemudian diteruskan ke trafo dan 
dialirkanpkeppanelplistrikppusat. Dari panel listrik pusat di 
distribusikan ke dalam bangunanpkemudianpdialirkanpkeptiapptiap 
lampu atau stoppkontak di setiap ruang 
• Air Bersih dan Air Kotor 
Sistem airpbersihpyangpdigunakanpberasal dari PDAM lalu 
dialirkan ke tandon bawah yang selanjutnya akan di pompa ke setiap 
ruangan yang membutuhkan. Sedangkan sistem air kotor dan 
kotoran pada bangunan sekolah mode dan kecantikan dengan 
merencanakan system konvensional. Air kotor dibedakan menjadi 
black water dan grey water. Pembuangan black water disalurkan ke 
septictank yang kemudian menuju sumur resapan, sedangkan grey 
water disalurkan ke bak control yang kemudian menuju sumur 
resapan. 
 




































Gambar 4. 27 Utilitas Air Bersih dan Air Kotor 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
• Pemadam Kebakaran 
Sistem rancangan kebakaran pada Pusat Apresiasi Musik 





Gambar 4. 28 Utilitas Pemadam Kebakaran 
Sumber : Analisis Pribadi, 2021 
 




































Perancangan Sekolah Mode dan Kecantikan untuk Muslimah di Surabaya 
dengan Pendekatan Arsitektur Iconic dan berlokasi di Jl. Gebang Wetan, 
Gebang Putih, Kec. Sukolilo, Kota SBY, Jawa Timur. Perancangan sekolah ini 
diadakan untuk mewadahi kebutuhan masyarakat peminat mode dan kecantikan 
yang bertujuan untuk memberikanpedukasipbagipmasyarakatpumumpterutama 
masyarakatpSurabayapyangpinginpmengembangkan bakat dan minatnya dalam 
ilmuptatapriaspdan fashion muslim. 
Arsitektur iconic biasanya menjadippenandapatau ciri khas dari suatu tempat 
ataupdaerahpkarenaptampilannya. Dipdalampperjalananpsejarahparsitektur, 
terdapatpkarya-karyapbesarparsitekturpyang dapat dijadikan Tanda atau 
Penanda zaman dari kebudayaan manusia. Dengan karya- karya besar arsitektur 
itu-pun terdapat kaitan dengan ‘Tanda’ atau ‘Ikon’ berupa bangunan atau 
gedung yang dijadikan penanda tempat. ( Pawitro, 2012). Setiap bangunan 
sangat beragam dan akan menjadi cerminan karakteristik dari masing-masing 
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